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ABSTRAK 

Background: Rheumatoid arthritis causes the elderly difficult to perform daily activities, 

elderly people with rheumatoid arthritis experience pain as much as 32.99% 1st rank of other 

diseases.  

Purpose:  The purpose of this study is to determine the effect of therapy Langgam Java and 

Massase Ginger to a decrease in pain of Rheumatoid Arthritis.  

Methode: Design studies using true experimental design with prepost - posttest control group 

design, the study population elderly who have rheumatoid arthritis in UPTD Griya Wreda 

Surabaya as many as 32 elderly sampling technique is simple random sampling obtained a 

sample of 30 respondents 15 control group and 15 experimental groups. The independent 

variable of Java and Massase style ginger mix olive oil. The dependent variable level of pain 

of rheumatoid arthritis. Data were collected using observation sheet were analyzed using the 

Wilcoxon Signed Rank Test and Mann Whitney U Test significant level of <0.05.  

Results: Results Wilcoxon Sign Rank test show the effect of therapy Langgam Java on the 

scale of the pain of rheumatoid arthritis in the control group showed significant ρ = 0.005, 

while the influence of the style of Java and Massase ginger in the experimental group 

Wilcoxon Sign Rank test showed significant ρ = 0.001 so ρ <α, with α = 0.05. Identification 

of differences in the level of pain of rheumatoid arthritis in the control group and the 

experimental results were obtained significantly Wilcoxon Mann-Whitney U test ρ = 0,039 so 

that ρ <α, with α = 0.05. 

Conclusion: Java Langgam combination therapy and Massase Ginger in the experimental 

group effectively to changes in the level of pain of Rheumatoid Arthritis 
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PENDAHULUAN 

  Lansia di Indonesia akan semakin 

banyak jumlahnya, hal ini akan menjadi 

suatu perhatian bagi pemerintah 

menggingat bahwa pada masa lansia 

seseorang akan membutuhkan pelayanan 

kesehatan yang berkualitas, dukungan 

dalam mempertahankan pola hidup sehat, 

lingkungan yang aman serta nyaman, dan 

keimanan serta ketaqwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa (Dinkes, 2012). Seseorang 

yang memasuki usia lanjut rentan sekali 

terserang penyakit karena imunitasnya 

yang menurun, seperti rheumatoid atritis 

merupakan salah satu dari masalah 

penyakit yang sering di alami oleh lansia 

yang menyebabkan rasa nyeri pada area 

persendian, sehingga menyebabkan lansia 

kesulitan untuk melakukan aktifitas sehari-

harinya,  karena penyakit ini sering 

menyerang otot, tulang dan persendian hal 

tersebut karena proses reaksi autoimun 

pada jaringan synovial (Emma,2012). 

 Reumatoid atritis menyebabkan 1 

dari 6 penduduk dunia mengalaminya, 

sehingga didapatkan sebanyak 355 jiwa di 

dunia mengalami atritis rheumatoid 

(Bredveeld, 2003), Prevalensi lansia yang 

mengalami reumatoid atritis dari 

perbandingan 3:1 lebih banyak di alami 

oleh lansia pada wanita dari pada pria  

(Suarjana, 2009), hal ini dapat di 

perkirakan pada masa mendatang angka 

kejadian penyakit atritis rheumatoid ini 

akan semakin meningkat. Sedangkan Dari 

data (Kemenkes RI, 2013) lansia yang 

mengalami nyeri reumatoid atritis 

sebanyak 32,99% yang menempati 

peringkat 1 dari penyakit lainnya, 

sedangkan dari (Kemenkes RI, 2014) 

lansia mengalami nyeri reumatoid atritis 

sebanyak 1418 jiwa di kota dan 1202 jiwa 

di desa. Menurut (Nainggolan,2009) 

menyatakan bahwa masyarakat Indonesia 

yang mengalami nyeri atritis reumatoid 

dari hasil penelitian Zeng QY et al 

sebanyak 23,6% sampai 31,3%, sedangkan 

pada tahun 2010 lebih dari 4 juta jiwa di 

jawa timur sebanyak 28% dari jumlah 

penduduk jawa timur mengalami 

rheumatoid atritis. sedangkan menurut 

(Dinkes, 2012) reumatoid atritis 

merupakan penyakit ke 6 yang banyak di 

alami oleh lansia di Surabaya dengan 

31304 jiwa dan pada tahun 2013 jumlah 

lansia dengan rheumatoid atritis meningkat 

jadi 76615 jiwa dengan menduduki posisi 

ke 4 penyakit yang paling banyak di alami 

oleh lansia (Dinkes,2013). Berdasarkan 

hasil survey yang dilakukan pada bulan 

November 2015 bertempat di UPTD Griya 

Wredha Surabaya, Sebanyak 54 orang 

lansia yang menghuni panti terdapat 32 

orang yang mengalami rheumatoid atritis 

dan 26 orang diantaranya mengeluh nyeri 

akibat reumatoid atritis, usia rata-rata 
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lansia yang berada disana 60-91 tahun dan 

pada kenyataannya penanganan nyeri 

reumatoid atritis di UPTD Griya Wredha 

selama ini menggunakan obat analgesik, 

apabila di konsumsi dalam jangka panjang 

dapat menimbulkan efek negatif bagi 

kesehatan lansia. 

Lansia dapat mengalami atritis 

reumatoid Karena adanya pembentukan 

pannus. Saat pembentukan Pannus terjadi 

menyebabkan lansia mengalami gangguan 

motorik berupa nyeri pada daerah 

persendian, karena pada tulang 

kartilago/rawan mengalami kerusakan dan 

di saat itu pula dapat mengakibatkan erosi 

tulang sehingga pada permukaan sendi 

dapat menghilang dan mudah mengalami 

kelumpuhan, akibat proses tersebut 

sehingga lansia akan mudah mengalami 

nyeri saat akan melakukan aktivitas sehari-

hari (Lukman, 2012). Impuls nyeri pada 

rheumatoid atritis, dapat diberikan sebuah 

pengobatan berupa teknik distraksi berupa 

terapi musik langgam jawa dan massase 

jahe yang di campur olive oil, karena pada 

alunan langgam jawa memiliki efek yang 

menenangkan dan mempunyai irama yang 

teratur 60 sampai 90 ketukan permenit 

yang dapat mempengaruhi sistem 

parasimpatis sehingga memyebabkan 

ansietas terhadap nyeri berkurang, serta 

nyeri dapat teralihkan dan tingkat nyeri 

berkurang (Nike, 2013). Sedangkan pada 

Massase menggunakan teknik efflurage, 

teknik ini memberikan efek menenangkan, 

sehingga dapat di aplikasikan diawal 

hingga akhir pengurutan (Febriana, 2015). 

Massase harus dilakukan selama 10 menit 

pada masing-masing tubuh untuk 

menghasilkan relaksasi yang maksimal 

(Tamsuri,2007).  

Karena untuk menghambat 

perjalanan rangsang nyeri pada pusat yang 

lebih tinggi pada sistem saraf pusat maka 

bentuk masase efflurange berupa usapan 

lembut, panjang, dan tidak terputus-putus 

untuk dapat menghasilkan relaksasi yang 

maksimal sehingga mekanisme implus 

nyeri terhambat dan nyeri berkurang 

(Reeder, 2011). Dan jahe akan 

memberikan aroma terapi serta efek 

hanggat di kulit dari olerasin seperti 

zingeron, gingerol dan shogaol. olerasin 

memiliki potensi antiinflamasi, analgetik 

dan antioksidan yang kuat. Kandungan air 

dan minyak pada jahe berfungsi sebagai 

enhancer yang berguna untuk 

meningkatkan permeabilitas olerasin 

menembus kulit tanpa menyebab kaniritasi 

atau kerusakan hingga kesirkulasi 

perifer,sehingga dari pemberian terapi 

lansia dapat mengalihkan impuls nyeri 

pada persendiannya (Rusnoto, 2015). Serta 

pada olive oil merupakan minyak herbal 

yang memiliki kandungan asam oleat yang 

menjaga kesehatan pembuluh darah 
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jantung serta dapat menjaga kelembapan 

dan elastisitas kulit (Purwanto, 2013). 

Maka peneliti mengembangkan 

sebuah penelitian yang dimana 

pengurangan nyeri pada atritis rheumatoid 

tidak memiliki efek samping yang dapat 

merugikan bagi pasien, salah satu 

pengurangan nyeri yang dapat dilakukan 

dengan memberikan terapi musik langam 

jawa dan massase menggunakan jahe yang 

di campur dengan olive oil sebagai terapi 

non farmakologi untuk mengurangi tingkat 

nyeri reumatoid atritis. Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Pawahed, 2014) yang menggunakan 

terapi tumbuk beras jahe terhadap tingkat 

nyeri reumatoid atritis pada lansia 

sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan terapi langgam jawa dan 

massase jahe yang di campur dengan olive 

oil sehingga pada penerapannya tidak 

sampai melukai responden. 

Berdasarkan dari masalah di atas maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian 

“pengaruh langgam jawa dan massase 

dengan jehe di campur olive oil terhadap 

perubahan tingkat nyeri artritis rheumatoid 

pada lansia di griya werdha Surabaya”. 

Karena peneliti ingin memberikan 

intervensi yang minim efek samping, 

sehingga dalam pengobatan tidak 

membayakan bagi jiwa lansia, dan mudah 

dalam pelaksanaannya serta murah dari 

segi biaya.   

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan true 

experimental design dengan prepost-

posttest control group design dimana pada 

penelitian ini memilih kelompok penelitian 

yang dilakukan secara random baik 

kelompok control maupun kelompok 

perlakuan kedua kelompok dilakukan 

pretest terlebih dahulu untuk mengukur 

keadaan awal kedua kelompok 

Populasi penelitian ini adalah 

seluruh lansia yang mengalami reumatoid 

atritis di UPTD Griya Wreda Surabaya 

sebanyak 32 jiwa setelah dilakukan 

pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling sehingga di dapatkan 30 

responden dengan 15 kelompok kontrol 

menggunakan Langgam Jawa dan 15 

kelompok eksperimen menggunakan 

Langgam Jawa dan Massase Jahe. Cara 

menentukan kelompok kontrol dan 

eksperimen dengan mengacak nomer urut 

yang dimasukan kedalam sedotan 

berwarna merah dan biru, dimana pada 

warna merah akan masukan kelompok 

kontrol dengan terapi langgam jawa, 

sedangkan warna biru akan dimasukan 

pada kelompok eksperimen dengan 

diberikan terapi langgam jawa dan 

massase jahe campur olive oil dan 
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didapatkan sebanyak 30 responden. 

Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah langgam jawa dan massase jahe 

campur olive oil, sedangkan variabel 

dependent adalah tingkat nyeri reumatoid 

atritis, instrument yang digunakan adalah 

Alat VDS (Verbal Discriptor Scale) dan 

SOP.   

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 Karakteristik skala nyeri sebelum 

dilakukan terapi langgam jawa di UPTD 

Griya Wredha Surabaya pada bulan April 

2016. 

 

Dari table 1 di atas menunjukan 

bahwa lansia yang mengalami nyeri 

sedang sebanyak 13 lansia (86,67%) dan 

yang mengalami nyeri ringan sebanyak 2 

lansia (13,33%) 

Dari table 2 di atas menjelaskan 

bahwa setelah di berikan terapi langgam 

jawa yang mengalami nyeri ringan 

sebanyak 10 lansia (66,67%) dan yang 

mengalami nyeri sedang 5 lansia (33,33%) 

Table 2 Karakteristik skala nyeri sesudah 

diberikan terapi langgam jawa di UPTD 

Griya Wredha Surabaya pada bulan April 

2016 

Skala Nyeri Frekuensi 
Prosentase 

(%) 
Tidak Nyeri - - 
Nyeri Ringan 10 66,67 
Nyeri Sedang 5 33,33 
Nyeri Berat - - 

Total 15 100 

 

Table 3 Karakteristik skala nyeri sebelum 

diberikan terapi Langgam Jawa dan 

Massase Jahe di UPTD Griya Wredha 

Surabaya pada bulan April 2016 

Skala Nyeri Frekuensi Prosentase (%) 

Tidak Nyeri - - 

Nyeri Ringan 2 13,33 

Nyeri Sedang 13 86,67 

Nyeri Berat - - 

Total 15 100 

 

Pada tabel 3 menunjukan bahwa 

lansia dengan rheumatoid atritis sebelum 

di berikan terapi langgam jawa dan 

massase jahe yang mengalami nyeri ringan 

sebanyak 2 lansia (13,33%) sedangkan 

yang mengalami nyeri. 

Pada tabel 4 menunjukan bahwa 

pada lansia dengan rheumatoid atritis 

sesudah di berikan terapi langgam jawa 

dan massase jahe yang mengalami tidak 

nyeri 4 lansia (27%) nyeri ringan sebanyak 

Skala Nyeri Frekuensi Prosentase (%) 

Tidak Nyeri - - 

Nyeri Ringan 2 13,33 

Nyeri Sedang 13 86,67 

Nyeri Berat -  

Total 15 100 
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9 lansia (60%) sedangkan lansia dengan 

nyeri sedang sebanyak 2 lansia (13%) 

Tabel 4  karakteristik lansia di UPTD 

Griya Wredha Surabaya setelah di berikan 

terapi Langgam Jawa dan Massase Jahe 

Skala Nyeri Frekuensi Prosentase (%) 
Tidak Nyeri 4 27 

Nyeri Ringan 9 60 
Nyeri Sedang 2 13 
Nyeri Berat - - 

Total 15 100 

 

Tabel 5 Analisis terapi langgam jawa 

terhadap skala nyeri pada lansia dengan 

artritis reumatoid di UPTD Griya Wredha 

Surabaya pada bulan April 2016 

Skala nyeri 
Sebelum Sesudah 

f % f % 

Tidak Nyeri - - - - 
Nyeri ringan 2 13,33 10 66,67 

Nyeri sedang 13 86,67  5 33,33 

Nyeri berat - - -  
TOTAL 15 100% 15 100 

Wilcoxon Sign Rank testρ= 0,005   α=< 0,05 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat 

dilihat bahwa karakteristik lansia dengan 

artritis reumatoid yang mengalami Nyeri 

sebelum dilakukan terapi langgam jawa 

dengan tingkat nyeri tertinggi nyeri sedang 

13 lansia (86,67%), Nyeri ringan sebanyak 

2 lansia (13,33%). Sedangkan setelah 

dilakukan terapi langgam jawa lansia yang 

mengalami nyeri Ringan sebanyak 10 

lansia (66,67%), yang mengalami nyeri 

sedang sebanyak 5 lansia (33,33%), dan 

lansia yang mengalami nyeri berat tidak 

ada (0%). Dari tabel di atas menunjukan 

bahwa terdapat perubahan skala nyeri pada 

lansia dengan artritis reumatoid setelah 

diberikan terapi langgam jawa . 

Dari tabel 5 menunjukkan bahwa 

menurut uji Wilcoxon Sign Rank test untuk 

pengaruh terapi Langgam Jawa terhadap 

perubahan skala nyeri pada lansia lansia 

dengan artritis reumatoid didapatkan 

signifikan ρ=0,005  sehingga ρ<α, dengan 

α = 0,05 maka hasil kesimpulannya Ho 

ditolak dan H1 diterima, maka berarti ada 

Pengaruh terapi langgam jawa terhadap 

perubahan skala nyeri pada lansia dengan 

artritis reumatoid di UPTD Griya Wredha 

Surabaya pada tanggal 12 April 2016 

sampai 18 April 2016. 

Tabel 6 Analisis terapi Langgam Jawa dan 

Massase Jahe terhadap skala nyeri pada 

lansia dengan Artritis Reumatoid di UPTD 

Griya Wredha Surabaya pada bulan April 

2016 

 
Skala nyeri 

 

Sebelum Sesudah 

f % f % 

Tidak nyeri - - 4 27 
Nyeri ringan 2 13,33 9 60 
Nyeri sedang 13 86,67 2 13 

Nyeri berat - - -  

TOTAL 15 100 15 100 

Wilcoxon Sign Rank testρ= 0,001   α=< 0,05 

 
Berdasarkan tabel 6 diatas dapat 

dilihat bahwa karakteristik lansia dengan 

artritis reumatoid yang mengalami Nyeri 

sebelum dilakukan terapi Langgam Jawa 

dan Massase Jahe dengan tingkat nyeri 

terbanyak nyeri sedang 13 lansia 
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(86,67%), dan terendah nyeri ringan 

sebanyak 2 lansia (13,33%). Sedangkan 

setelah dilakukan terapi Langgam Jawa 

dan Massase Jahe di dapatkan tingkat 

nyeri terbanyak nyeri Ringan 9 lansia 

(60%), dan yang terendah nyeri sedang 

sebanyak 2 lansia (13%). Pada tabel di atas 

menunjukan bahwa terdapat perubahan 

skala nyeri pada lansia dengan artritis 

reumatoid setelah diberikan terapi 

langgam jawa. 

Pengaruh pemberian terapi 

Langgam Jawa dan Massase Jahe yang di 

berikan pada kelompok eksperimen 

terhadap perubahan nyeri rheumatoid 

atritis dapat di ketahui berdasarkan uji 

Wilcoxon Sign Rank test didapatkan hasil 

yang signifikan ρ=0,001 sehingga ρ<α, 

dengan α = 0,05 maka hasil 

kesimpulannya Ho ditolak dan H1 

diterima, yang berarti ada Pengaruh terapi 

langgam jawa dan massase jahe terhadap 

perubahan skala nyeri pada lansia dengan 

artritis reumatoid di UPTD Griya Wredha 

Surabaya pada tanggal 12 April 2016 

sampai 18 April 2016. 

 

PEMBAHASAN 

Mengidentifikasi perubahan tingkat 

nyeri pada atritis reumatoid pada lansia 

sebelum dan sesudah di berikan terapi 

langgam jawa di Griya Wredha Surabaya 

Pada hasil penelitian di dapatkan 

bahwa lansia yang mengalami nyeri 

sedang sebanyak 13 lansia (86,67%) dan 

yang mengalami nyeri ringan sebanyak 2 

lansia (13,33%), sedangkan setelah di 

berikan terapi langgam jawa responden 

yang mengalami nyeri ringan sebanyak 10 

lansia (66,67%) dan yang mengalami nyeri 

sedang 5 lansia (33,33%). 

Hal ini sangat berkaitan dengan 

pengaruh faktor makna nyeri karena cara 

seseorang beradaptasi terhadap nyeri yang 

dirasakan berbeda-beda. Faktor ini juga 

dapat dikaitkan dengan latar belakang 

budaya dari masing - masing individu 

tersebut. Apabila seseorang 

mempresepsikan nyeri tersebut memberi 

kesan sebagai ancaman, atau suatu 

kehilangan, hukuman, dan tantangan. 

Maka derajat dan kualitas nyeri hanya 

dapat dipersepsikan oleh individu sendiri 

saat berhubungan dengan makna nyeri 

yang dirasakan (Sri, 2015). Serta 

Keyakinan pada masing–masing individu 

dan nilai-nilai kebudayaan dapat pula 

mempengaruhi cara masing - masing 

individu mengatasi nyeri. Individu 

mempelajari apa yang diharapkan dan apa 

yang diterima oleh kebudayaan mereka 

tentang bagaimana mereka bereaksi 

terhadap nyeri yang dirasakan (Potter & 

Perry, 2006). 
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Pada kelompok kontrol sebelum 

diberikan terapi langgam jawa responden 

banyak yang mengalami nyeri sedang dari 

pada nyeri ringan begitu juga perubahan 

skala nyeri dari 15 responden ada 7 

responden yang hanya mengalami 1 

tingkat penurunan nyeri hal ini disebabkan 

oleh faktor adaptasi responden terhadap 

nyeri yang berbeda-beda serta faktor latar 

belakang budaya yang tidak sama 

menyebabkan perbedaan penurunan nyeri 

pada masing-masing individu dapat terjadi 

saat sesudah diberikan terapi langgam 

jawa.  

 

Mengidentifikasi perubahan tingkat 

nyeri pada lansia yang mengalami 

reumatoid atritis sebelum dan sesudah di 

berikan terapi langgam jawa dan massase 

jahe  

Berdasarkan hasil penelitian lansia 

dengan rheumatoid atritis sebelum di 

berikan terapi langgam jawa dan massase 

jahe yang mengalami nyeri ringan 

sebanyak 2 lansia (13,33%) sedangkan 

yang mengalami nyeri sedang sebanyak 13 

lansia (86,67%), sedangkan lansia dengan 

rheumatoid atritis sesudah di berikan terapi 

langgam jawa dan massase jahe yang 

mengalami tidak nyeri 4 lansia (27%) 

nyeri ringan sebanyak 9 lansia (60%) 

sedangkan lansia dengan nyeri sedang 

sebanyak 2 lansia (13%). 

Pada proses ini Faktor usia juga 

dapat mempengaruhi impuls nyeri yang 

dirasakan seseorang, Perbedaan pada 

perkembangan masing –masing individu 

dapat mempengaruhi reaksi terhadap nyeri 

yang dirasakan (Hyulita, Sri. 2014). 

Sedangkan menurut (Potter dan Perry. 

2006) menyatakan bahwa Tingkat 

seseorang untuk memfokuskan 

perhatiannya terhadap nyeri dapat 

memengaruhi persepsi nyeri yang dia 

rasakan. Apabila perhatian seseorang 

meningkat terhadap nyeri maka nyeri yang 

dirasakan akan meningkat, sedangkan bila 

seseorang dapat berupaya melakukan 

pengalihan (distraksi) terhadap nyeri yang 

dirasakan maka respon nyeri dapat 

menurun. 

Pada Terapi Langgam Jawa dan 

Massase jahe yang diberikan pada 

kelompok eksperimen didapatkan 3 

responden dengan penurunan 1 tingkat 

nyeri hal ini dilatar belakangi oleh usia, 

lama menderita rheumatoid atritis, dan 

focus perhatian terhadap terapi yang 

diberikan kurang. Sehingga pada 3 

responden tersebut belum dapat 

beradaptasi dengan nyeri yang dirasakan 

sehingga memicu ansietas yang 

memyebabkan kurangnya fokus pada 

terapi yang diberikan, sedangkan untuk 12 

responden yang lain terapi Langgam Jawa 

dan Massase Jahe sangat membantu 
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responden dalam mengalihkan nyeri 

reumatoid atritis yang diderita sehingga 

nyeri yang dirasakan menurun karena 

tingkat focus yang tinggi terhadap terapi 

yang diberikan. 

Analisis Perubahan Tingkat Nyeri 

Atritis Reumatoid pada Lansia Sebelum 

dan Setelah di Berikan Terapi Langgam 

Jawa di Griya Wredha Surabaya 

Pada hasil penelitian di UPTD 

Griya Wredha Surabaya para lansia yang 

mengalami Nyeri artritis reumatoid 

sebelum dan sesudah diberikan langgam 

jawa didapatkan hasil yang signifikan 

ρ=0,005  sehingga ρ<α, dengan α = 0,05 

maka hasil kesimpulannya Ho ditolak dan 

H1 diterima, maka berarti ada Pengaruh 

terapi langgam jawa terhadap perubahan 

skala nyeri pada lansia dengan artritis 

reumatoid 

Perubahan nyeri dapat terjadi 

karena langgam jawa dipercaya dapat 

menurunkan rasa nyeri. Karena musik 

tradisional gamelan jawa memiliki irama 

yang teratur dan sangat menenangkan 

dengan ketukan 60–90 per menit (Nike, 

2013). Sedangkan menurut (Natalina, 

2013) Musik memiliki kekuatan untuk 

mengobati penyakit dan meningkatkan 

kemampuan pikiran seseorang. Ketika 

musik diterapkan menjadi sebuah terapi, 

musik dapat meningkatkan, memulihkan, 

dan memelihara kesehatan fisik. hal ini 

sesuai dengan teori distraksi menurut 

(Potter dan Perry, 2006) yang menjelaskan 

bahwa distraksi menyebabkan 

terstimulasinya system aktivasi reticular 

yang dapat menghambat stimulus nyeri 

sehingga stimulus yang menyakitkan 

seperti nyeri dapat teralihkan. 

Dari data observasi penelitian di 

peroleh bahwa pada lansia yang 

mengalami rheumatoid atritis dengan 

tingkat nyeri ringan sampai sedang 

menunjukan adanya perubahan penurunan 

nyeri saat mendengar musik Langgam 

Jawa, hal ini sependapat dengan teori 

bahwa implus nyeri di tahan oleh hormon 

endorphin dan dinorphin sehingga nyeri 

dapat teralihkan, sehingga saat 

mendengarkan alunan musik Langgam 

Jawa melalui hendset lansia yang merasa 

kesakitan sebelumnya perlahan berfocus 

pada musik yang sedang di putarkan 

sehingga tanpa sadar lansia ikut 

menyanyikan penggalan lirik lagu yang 

sedang di dengarkannya, dan setelah 

waktu pemberian intervensi berakhir, 

lansia berpendapat bahwa mereka merasa 

nyerinya sedikit berkurang saat 

mendengarkan musik Langgam Jawa yang 

tidak asing di telingga mereka. 

 

Analisis Perubahan Tingkat Nyeri 

pada Lansia yang Mengalami Reumatoid 

Atritis Sebelum dan Sesudah di Berikan 
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Terapi Langgam Jawa dan Massase Jahe di 

UPTD Griya Wredha Surabaya 

Pada hasil penelitian di UPTD 

Griya Wredha lansia dengan artritis 

reumatoid yang mengalami Nyeri sebelum 

dan sesudah dilakukan terapi langgam 

jawa dan massase jahe di berdasarkan uji 

Wilcoxon Sign Rank test didapatkan hasil 

yang signifikan ρ=0,001 sehingga ρ<α, 

dengan α = 0,05 maka hasil 

kesimpulannya Ho ditolak dan H1 

diterima, yang berarti ada Pengaruh terapi 

langgam jawa dan massase jahe terhadap 

perubahan skala nyeri pada lansia dengan 

artritis rheumatoid. 

 

Hasil penelitian yang di peroleh, 

sesuai dengan beberapa penelitian 

sebelumnya yang dilakukan (Febriana, 

2015) yeng menyebutkan bahwa efektifitas 

massase efflurange dari hasil penelitian 

yang di peroleh mengungkapkan bahwa 

massase efflurage dapat mengurangi 

masalah rheumatoid atritis setelah 

diberikan terapi selama 6 kali keluhan 

nyeri, penurunan kekuatan otot, dan 

oedema pada pasien berkurang cukup 

banyak, hal tersebut di buktikan dengan 

berkurangnya oedema pada kaki kanan dan 

kaki kiri secara bertahap, untuk massase 

efflurage mempunyai manfaat membantu 

memperlancar metabolisme dalam tubuh, 

sebagai rileksasi otot, mengurangi oedema 

yang karena arah gerakan dari massase 

menuju ke jantung atau searah dengan 

jalannya aliran pembuluh darah balik. Hal 

ini sesuai dengan teori stimulasi kutaneus 

menurut (Potter dan Perry, 2006) yang 

menjelaskan bahwa stimulasi kutaneus/ 

massase dilakukan selama 3-10 menit 

bertujuan untuk menghilangkan nyeri yang 

bekerja dengan cara mendorong pelepasan 

endorfin, sehingga memblok transmisi 

serabut saraf sensori A-beta yang lebih 

besar dan lebih cepat, sehingga dapat 

menurunkan trasmisi nyeri melalui serabut 

C dan A-delta berdiameter kecil sekaligus 

menutup gerbang sinap untuk transmisi 

impuls nyeri. Menurut (Mc Caffery, 1993) 

terapi musik dapat memberikan suasana 

yang nyaman pada situasi yang tidak 

nyaman yang di alami pasien seperti nyeri, 

sedangkan pada massase jahe dengan olive 

oil memiliki efek yang dapat melancarkan 

peredaran darah terutama peredaran darah 

vena dan peredaran darah, getah bening, 

dan memberikan perasaan nyaman, segar, 

kehangatan pada tubuh.  

 

 Sedangkan pada jahe yang di kutip 

oleh (Leach dan kumar, 2008) menyatakan 

bahwa jahe dapat mengurangi nyeri dan 

kekakuan pada satu atau lebih sendi pada 

pasien. Bahkan jahe mampu mengurangi 

obat-obat antiartritis, pemberian jahe 

sebanyak 1gr/hari sama efektifnya dengan 
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ibuprofen dalam meredakan nyeri. 

Menurut  (lestari, 2015) dari khasiat dan 

kegunaan sebagai obat tradisional jahe 

dapat mengobati rheumatoid atritis karena 

memiliki kandungan zingiberol dan 

kurkuminoid yang memiliki khasiat 

mengurangi nyeri pada daerah persendian. 

Khasiat minyak zaitun pada 

massase jahe memiliki kandungan vitamin 

yang dapat merangsang proses perbaikan 

sel dan pembentukan sel baru. Karena 

minyak zaitun banyak di gunakan dalam 

usaha penyembuhan pada lansia yang 

sakit, berguna dalam melindungi kulit dan 

memberinya nutrisi, serta minyak zaitun 

memiliki kandungan vitamin E dengan 

antioksidan yang cukup. Pada kandungan 

tersebut proses perusakan sel dapat 

dicegah, sel dapat terus tumbuh, dan 

proses penuaan organ dan otot dapat di 

perlambat. Serta pada terapi langgam jawa 

memiliki tempo lambat yang dapat 

memperlambat respon tubuh sehingga 

tubuh mengikuti tempo alunan musik 

tersebut, sehingga langgam jawa 

mempunyai manfaat berupa penurunan 

tekanan darah dan denyut jantung. Dimana 

pada penurunan tersebut dapat 

menurunkan ketegangan, menenangkan 

pikiran, dan membantu tubuh 

menyembuhkan dirinya sendiri (Alfia, 

2012). Menurut penelitian sebelumnya 

(Mc- Caffery, 1993) pernah melakukan 

penelitian mengenai terapi musik untuk 

penurunan nyeri pada pasien artritis, dari 

hasil penelitian mendapatkan bahwa 

pasien yang diberi musik selama 10 menit 

merasa nyerinya berkurang sebanyak 33% 

(Mc. Caferry, 1993) dikutip dalam 

(Ignavaticius & Workman, 2009). 

 

Efektifitas terapi langgam jawa dan 

massase jahe campur olive oil memiliki 

dampak yang besar terhadap penurunan 

nyeri yang dirasakan lansia dengan 

rheumatoid atritis. Karena kolaborasi dari 

terapi distraksi dan stimulasi dapat 

membantu lansia lebih focus dan releks 

sehingga impuls nyeri yang dirasakan 

sebelumnya dapat teralihkan dengan 

perlahan oleh lansia dimana musik 

langgam jawa sudah tidak asing dan lebih 

mudah di terima oleh telingga mereka 

sedangkan massase jahe memberikan efek 

releks dan hanggat sehingga nyeri dapat 

dialihkan melalui sentuhan pemijatan 

hangat dari jahe yang membuat implus 

nyeri terhambat menuju saraf otak 

sehingga nyeri berkurang. 

 

Analisis Perbedaan Perubahan 

Tingkat Nyeri pada Lansia yang 

Mengalami Reumatoid Atritis Untuk 

Pengaruh Langgam Jawa pada Kelompok 

Kontrol dan Langgam Jawa dan Massase 
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Jahe pada Kelompok Eksperimen di UPTD 

Griya Wredha Surabaya 

 

Hasil penelitian antara kelompok 

kontrol dan kelompok ekperimen di 

dapatkan hasil menurut uji Wilcoxon-

Mann Whitney U Test untuk pengaruh 

teraapi langgam jawa pada kelompok 

kontrol dan langgam jawa dan massase 

jahe campur olive oil pada kelompok 

eksperimen yang didapatkan signifikan 

ρ=0,039 sehingga ρ<α, dengan α = 0,05 

maka hasil kesimpulannya Ho ditolak dan 

H1 diterima, maka berarti ada Perbedaan 

pengaruh terapi langgam jawa pada 

kelompok kontrol dan Langgam Jawa dan 

Massase Jahe campur olive oil Pada 

kelompok eksperimen terhadap perubahan 

skala nyeri pada lansia dengan artritis 

reumatoid di UPTD Griya Wredha 

Surabaya 

 

Pada penelitian (Alfia, 2012) 

teknik distraksi terapi langgam jawa saja 

hanya mampu menurunkan nyeri secara 

signifikan p<0.005, sedangkan terapi 

massase menurut (Komang, 2012) dalam 

penelitianya pada kelompok yang 

diberikan terapi massase di dapatkan 

p<0.002. hal ini sangat sesuai dengan teori 

gate control dimana stimulasi kuteneus/ 

massase mengaktivasi transmisi pada 

serabut saraf sensoris A yang lebih besar 

dan lebih cepat yang melepaskan 

neurotransmitter penghammbat, Alur saraf 

pada desenden melepaskan opiate 

endogen, seperti endorphine dan 

dinorphine, suatu pembunuh nyeri alami 

yang berasal dari tubuh (Potter & Perry, 

2006). 

 

Terapi langgam jawa pada 

kelompok kontrol dan terapi langgam jawa 

dan massase jahe pada kelompok 

eksperimen mempengaruhi perubahan 

tingkat nyeri pada lansia dengan 

rheumatoid atritis, akan tetapi perubahan 

tingkat nyeri terbanyak pada kelompok 

eksperimen yang menerima terapi 

kombinasi Langgam Jawa dan Massase 

Jahe karena terapi kombinasi distraksi dan 

stimulasi membuat pasien lebih cepat 

releks dan terfocus pada music yang 

diputar dan mudah sekali tertidur, 

sedangkan pada terapi Langgam Jawa 

pasien sedikit kesulitan untuk releks saat 

mendengarkan musik, saat memasuki lagu 

ke2 rata-rata kelompok kontrol ada yang 

tertidur dan menyanyikan lirik lagu yang 

sedang diputar. Lama nyeri yang diderita 

pasien mempengaruhi tingkat nyeri yang 

dirasakan pasien hal ini dapat terjadi 

karena pengalaman seseorang yang baru 

merasakan nyeri rheumatoid atritis akan 

lebih susah untuk mengontrol nyeri yang 

dirasakan, berbeda pada lansia yang 
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menderita nyeri rheumatoid atritis yang 

sudah berbulan-bulan mereka akan lebih 

mudah mengontrol nyeri yang dirasakan. 

Tetapi dalam pelaksaannya penurunan 

nyeri yang paling banyak di dapatkan pada 

kelompok eksperimen yang diberikan 

terapi langgam jawa dan massase jahe dari 

pada kelompok kontrol yang diberikan 

terapi langgam jawa saja. Pelaksanaan 

penanganan nyeri pada lanjut usia 

membutuhkan pelayanan keperawatan 

holistik sehingga kesehatan lanjut usia 

dapat optimal. Pemberian massase jahe 

dengan tindakan kombinasi merupakan 

salah satu bentuk pelayanan keperawatan 

yang meningkatkan stimulasi sehingga 

kesehgaran fisik dapat tercapai (Pipit, 

2017) 

  

KESIMPULAN 

Ada pengaruh antara terapi 

langgam jawa pada kelompok kontrol dan 

terapi langgam jawa dan massase jahe 

pada kelompok eksperimen terhadap 

perubahan skala nyeri pada lansia dengan 

rheumatoid atritis di UPTD Griya Wredha 

Surabaya. Tetapi dari kedua terapi tersebut 

terapi Langgam Jawa dan Massase Jahe 

campur olive oil lebih efektif terhadap 

perubahan tingkat nyeri rheumatoid atritis.   
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